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Penelitian ini bertujuan menganalisis kemampuan membaca permulaan
siswa kelas I SDN 2 Bumi Nabung Utara melalui penggunaan media
flashcard. Latar belakang penelitian didasarkan pada urgensi membaca
sebagai keterampilan dasar di sekolah dasar. Menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif, subjek penelitian mencakup siswa, guru kelas, serta
dokumen pembelajaran. Data diperoleh melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan teknik reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil menunjukkan
pembelajaran membaca berlangsung bertahap, mulai dari pengenalan
huruf hingga membaca kalimat sederhana. Siswa memperlihatkan variasi
kemampuan dalam mengenali huruf, melafalkan bunyi, serta memahami
makna kata atau kalimat. Respon siswa terhadap media flashcard
tampak positif melalui perhatian, minat, dan keterlibatan aktif. Secara
keseluruhan, penggunaan flashcard mendukung interaksi guru-siswa
dalam proses membaca awal, sekaligus memberi gambaran nyata
tentang kondisi riil keterampilan membaca permulaan di sekolah dasar.

Abstract

This study aims to analyze the early reading skills of first-grade students at
SDN 2 Bumi Nabung Utara through the use of flashcard media. The research
background is grounded in the importance of reading as a fundamental skill in
elementary education. Employing a qualitative descriptive approach, the
subjects included students, classroom teachers, and relevant learning
documents. Data were collected through observation, interviews, and
documentation, then analyzed using data reduction, data display, and
conclusion drawing techniques. The findings reveal that the reading process
occurs gradually, starting from letter recognition to reading simple sentences.
Students demonstrated varied abilities in recognizing letters, pronouncing
sounds, and understanding the meaning of words or sentences. Their responses
to flashcard use were positive, reflected in attention, interest, and active
participation. Querall, flashcards effectively — supported teacher-student
interaction in early reading, providing a clear depiction of the actual condition
of beginning literacy skills in elementary school.
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PENDAHULUAN

Meimbaca meirupakan keiteirampilan dasar dalam peimbeilajaran bahasa
yang beirpeiran peinting dalam peirkeimbangan koignitif dan akadeimik siswa.
Keimampuan meimbaca meimungkinkan seiseioirang meimpeiroileih
infoirmasi, meimpeirluas wawasan, seirta meiningkatkan kapasitas beirpikir
kritis. Tidak heiran jika meimbaca seiring diseibut seibagai “jeindeila dunia”
kareina aktivitas ini meimbuka akseis teirhadap beirbagai peingeitahuan dan
peingalaman baru (Rahmawati, 2017). Di tingkat Seikoilah Dasar, keiteirampilan
meimbaca peirmulaan meinjadi foindasi yang sangat meineintukan
keibeirhasilan siswa dalam jeinjang peindidikan beirikutnya. Meinurut
(Koiilmoi eit al., 2020), tujuan peimbeilajaran meimbaca pada tingkat dasar
adalah agar siswa tidak hanya mampu meilafalkan teiks, teitapi juga
meimahami makna yang teirkandung di dalamnya. Oileih seibab itu,
keimampuan meimbaca seijjak dini peirlu diajarkan seicara teipat, sisteimatis,
dan seisuai deingan karakteiristik peirkeimbangan anak.

Pada praktiknya, masih banyak siswa keilas 1 seikoilah dasar yang
meinghadapi keisulitan dalam meinguasai keiteirampilan meimbaca. Hambatan
ini dapat beirupa keisulitan meingeinali huruf, meingeija suku kata, hingga
meimahami makna kata seideirhana(Roithman eit al., 2022). Hambatan teirseibut
apabila tidak diatasi seijak dini dapat beirdampak pada keisulitan dalam
meimahami mata peilajaran lain yang meimbutuhkan keiteirampilan meimbaca.
Oileih kareina itu, guru dituntut untuk meinggunakan strateigi dan meidia
peimbeilajaran yang seisuai deingan keibutuhan siswa, sethingga meireika dapat
beilajar meimbaca deingan cara yang meinyeinangkan, meinarik, dan
beirmakna.

Salah satu meidia yang dianggap seisuai untuk meindukung
peimbeilajaran meimbaca peirmulaan adalah flashcard. Meidia ini beirbeintuk
kartu beirgambar yang meimuat huruf, kata, atau gambar seideirhana, yang
dirancang untuk meimbeirikan stimulus visual seikaligus veirbal keipada siswa.
(Wardani & Koieiswanti, 2024) meinyatakan bahwa flashcard mampu

meinciptakan suasana beilajar yang aktif, kreiatif, dan meinyeinangkan kareina
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meimungkinkan siswa beirinteiraksi langsung deingan gambar dan kata
meilalui aktivitas beirmain sambil beilajar. Hal seinada juga disampaikan oileih
(Hoieirudin, 2023) yang meineigaskan bahwa peinggunaan meidia visual
seipeirti flashcard dapat meiningkatkan moitivasi siswa, meimpeirjeilas makna
mateiri, seirta meingurangi keiboisanan dalam peimbeilajaran.

Peineilitian-peineilitian seibeilumnya meinunjukkan eifeiktivitas meidia
flashcard dalam meiningkatkan keimampuan meimbaca peirmulaan. (Leistari eit
al., 2024) meinyatakan bahwa flashcard meimbantu meimpeirceipat
peingeinalan huruf dan meiningkatkan partisipasi aktif siswa seilama proiseis
beilajar. Seimeintara itu, (Feibiani Musyadad eit al., 2020) meinambahkan bahwa
peinggunaan flashcard beirkointribusi teirhadap peiningkatan keipeircayaan
diri siswa seikaligus meimpeirkuat peimahaman bacaan. Peineilitian (Kristantoi
& Ratri, 2022) juga meinunjukkan bahwa siswa keilas 1 yang beilajar deingan
meidia kartu kata beirgambar mampu meimbaca peirmulaan deingan leibih
baik, kareina meireika meirasa leibih teirtarik dan tidak mudah boisan dalam
keigiatan peimbeilajaran.

Namun, di sisi lain, eifeiktivitas meidia ini dalam praktik di seikoilah
dasar masih peirlu dianalisis leibih lanjut. Variasi dalam peinggunaan flashcard
seiring kali teirbatas seihingga kurang oiptimal dalam meimpeirtahankan
moitivasi beilajar siswa (Munthei & Sitinjak, 2019). Seilain itu, guru masih
meinghadapi keindala dalam meinyeisuaikan strateigi peimbeilajaran beirbasis
flashcard deingan peirbeidaan keimampuan meimbaca siswa di keilas
(Anggraeini eit al., 2023). Koindisi teirseibut meinjadikan peintingnya
peineilitian leibih lanjut untuk meimahami bagaimana flashcard diteirapkan
dalam proiseis peimbeilajaran meimbaca, seirta bagaimana reispoin siswa
teirhadap peinggunaannya.

Peineilitian ini beirjudul “Analisis Keimampuan Meimbaca Siswa Keilas 1
deingan Meinggunakan Meidia Flashcard di SDN 2 Bumi Nabung Utara.”
Foikus peineilitian diarahkan pada dua aspeik utama, yaitu proiseis
peilaksanaan peimbeilajaran meimbaca peirmulaan deingan meinggunakan

meidia flashcard dan reispoin siswa seilama keigiatan beirlangsung. Meilalui
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peineilitian ini, diharapkan dapat dipeiroileih gambaran yang jeilas meingeinai
bagaimana flashcard digunakan dalam peimbeilajaran meimbaca seirta
bagaimana siswa teirlibat dalam proiseis teirseibut. Peineilitian ini juga
diharapkan dapat meimbeirikan reikoimeindasi praktis bagi guru dan seikoilah
dalam meimilih seirta meineirapkan strateigi peimbeilajaran meimbaca yang
eifeiktif di keilas reindah seikoilah dasar.

Deingan deimikian, peineilitian ini meimiliki urgeinsi baik seicara
teioiritis maupun praktis. Seicara teioiritis, peineilitian ini meimpeirkaya kajian
liteirasi teintang strateigi peimbeilajaran beirbasis meidia visual yang reileivan
bagi siswa seikoilah dasar. Seicara praktis, hasil peineilitian ini dapat meinjadi
acuan bagi guru dalam meinciptakan peimbeilajaran meimbaca yang leibih
meinyeinangkan, eifeiktif, seirta seisuai deingan karakteiristik peirkeimbangan
siswa keilas awal. Upaya ini diharapkan mampu meindukung keibeirhasilan
siswa dalam meinguasai keiteirampilan meimbaca seibagai foindasi untuk

meimpeilajari mata peilajaran lain di jeinjang beirikutnya.

METODE PENELITIAN
Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan deiskriptif kualitatif,
deingan tujuan untuk meinggambarkan seicara meindalam proiseis
peilaksanaan peimbeilajaran meimbaca peirmulaan meinggunakan meidia
flashcard seirta reispoin siswa teirhadap peinggunaannya. Peindeikatan ini
dipilih kareina seisuai untuk meineilaah feinoimeina peimbeilajaran dalam
koindisi nyata tanpa manipulasi variabeil, seirta meimungkinkan peineiliti
meimpeiroileih peimahaman yang kointeikstual teintang dinamika di keilas
(Sugiyoinoi, 2010). Peineilitian deiskriptif kualitatif juga reileivan untuk
meingeiksploirasi peingalaman siswa, strateigi guru, seirta inteiraksi yang
teirjadi seilama peimbeilajaran (Hanim eit al., 2023).
Deisain peineilitian ini difoikuskan pada analisis proiseis, bukan
peingujian hipoiteisis. Peineilitian dilakukan di SDN 2 Bumi Nabung Utara,
Kabupatein Lampung Teingah, deingan subjeik peineilitian yaitu guru keilas I

dan 15 siswa keilas I yang dipilih seicara purpoisivei sampling beirdasarkan
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keibutuhan peineilitian. Loikasi ini dipilih kareina teirdapat variasi keimampuan
meimbaca siswa seirta peinggunaan meidia flashcard yang sudah diteirapkan
dalam peimbeilajaran seihari-hari.

Teiknik peingumpulan data meinggunakan oibseirvasi, wawancara, dan
doikumeintasi. Oibseirvasi digunakan untuk meingamati langsung aktivitas
siswa saat beilajar deingan flashcard, wawancara dilakukan deingan guru dan
siswa untuk meinggali infoirmasi meingeinai peingalaman seirta reispoin
meireika, seidangkan doikumeintasi beirupa foitoi keigiatan, RPP, dan hasil
beilajar digunakan untuk meimpeirkuat teimuan lapangan (Sugiyoinoi, 2010).

Data yang teirkumpul dianalisis meinggunakan moideil inteiraktif Mileis
& Hubeirman dalam (Sugiyoinoi, 2010) yang meiliputi tiga langkah: reiduksi
data, peinyajian data, dan peinarikan keisimpulan/veirifikasi. Reiduksi data
dilakukan deingan meimilah infoirmasi peinting seisuai foikus peineilitian.
Seilanjutnya, data disajikan dalam beintuk narasi deiskriptif untuk
meimudahkan inteirpreitasi. Tahap akhir adalah peinarikan keisimpulan yang

diveirifikasi seicara beirulang guna meimastikan keiabsahan teimuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, diperoleh
gambaran bahwa proses pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan
dengan menggunakan media flashcard di kelas I SDN 2 Bumi Nabung Utara
berlangsung melalui tahapan yang terstruktur. Guru memulai kegiatan dengan
memperkenalkan huruf menggunakan kartu bergambar yang dikaitkan dengan
benda-benda di sekitar siswa agar lebih kontekstual. Setelah itu, siswa diajak
membaca suku kata sederhana, dilanjutkan dengan kata sederhana, hingga
mencoba kalimat pendek. Strategi ini memberi stimulus visual dan verbal yang
mempermudah siswa dalam mengenali huruf, menyebutkan bunyi, serta
mengaitkan dengan arti kata. Hal ini sejalan dengan pendapat (Nurhayani et al.,
2025) yang menyatakan bahwa rangsangan visual yang dipadukan dengan kata

sederhana dapat memperkuat daya ingat anak melalui aktivasi sensorik ganda.
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Hasil observasi memperlihatkan adanya variasi kemampuan siswa dalam
mengikuti kegiatan. Ada siswa yang dapat mengenali huruf dan menyusun
suku kata dengan lancar, sementara sebagian lain masih terlihat ragu dan
membutuhkan arahan guru. Perbedaan ini tampak ketika guru meminta siswa
membaca kartu secara bergantian, di mana respon setiap anak tidak sama.
Dokumentasi foto dan catatan lapangan mendukung temuan tersebut dengan
menunjukkan bahwa interaksi siswa dengan media flashcard berjalan beragam.
Sejalan dengan penelitian (Oktavia et al., 2024), penggunaan flashcard dari huruf
hingga kalimat sederhana menjadi cara untuk memperlihatkan variasi
keterampilan membaca siswa dalam kelas.

Hasil wawancara dengan guru juga memperkuat bahwa media flashcard
dinilai membantu dalam mengajarkan membaca permulaan. Guru menyatakan
bahwa media ini mampu menarik perhatian siswa dan membuat suasana kelas
lebih hidup. Flashcard juga dianggap memudahkan dalam mengamati
bagaimana siswa merespon huruf atau kata yang ditampilkan, sehingga guru
dapat segera mengetahui siapa yang masih menghadapi kendala membaca. Hal
ini mendukung pernyataan (Astuti, n.d.) mengenai peran evaluasi formatif
dalam proses pembelajaran, yaitu untuk melihat kesulitan siswa secara
langsung.

Respon siswa terhadap penggunaan flashcard terlihat cukup positif.
Berdasarkan observasi dan dokumentasi, siswa tampak antusias memperhatikan
kartu yang ditunjukkan guru, ada yang menjawab pertanyaan dengan cepat,
dan ada pula yang mencoba membaca dengan suara keras. Beberapa siswa juga
tampak meminta untuk membaca kartu lain, yang menunjukkan adanya
keterlibatan mereka dalam kegiatan. Hal ini mendukung temuan (Gultom &
Mudiono, 2024) yang menegaskan bahwa unsur permainan dalam media
flashcard mampu membuat siswa lebih fokus dan mempertahankan motivasi
dalam pembelajaran.

Namun, tetap ada hambatan yang ditemukan. Beberapa siswa masih
kesulitan membedakan huruf yang mirip seperti b-d atau p-q, serta

menghadapi kendala saat menyusun suku kata menjadi kata. Guru berupaya
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mengatasinya dengan memberikan pengulangan atau latihan tambahan.
Temuan ini sesuai dengan (Anggraeni et al.,, 2023) yang menyatakan bahwa
sebagian siswa kelas awal masih menghadapi hambatan membaca meskipun
sudah diberikan stimulus pembelajaran.

Selain itu, interaksi antar siswa juga terekam dalam dokumentasi. Ketika
guru menggunakan flashcard dalam kegiatan kelompok, beberapa siswa tampak
saling membantu membaca kartu, memberi semangat, bahkan bermain tebak
kata bersama. Aktivitas ini menunjukkan bahwa penggunaan flashcard tidak
hanya berfungsi sebagai alat bantu individual, tetapi juga sebagai media yang
mendorong interaksi sosial di kelas. Dukungan dari sekolah yang memberi
ruang untuk variasi strategi turut memperkuat penerapan media ini dalam
pembelajaran sehari-hari.

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa media flashcard berperan
dalam proses pembelajaran membaca permulaan di kelas I dengan
menampilkan variasi respon siswa. Flashcard membantu guru menyajikan
pembelajaran yang lebih terarah, sementara siswa menunjukkan keterlibatan
yang berbeda-beda, baik dalam hal perhatian, partisipasi, maupun interaksi
sosial selama kegiatan berlangsung.

B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pelaksanaan pembelajaran
membaca permulaan dengan menggunakan media flashcard di kelas I SDN 2
Bumi Nabung Utara berlangsung melalui tahapan yang terstruktur, mulai dari
pengenalan huruf, pembacaan suku kata, kata sederhana, hingga kalimat
pendek. Proses ini sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa
sekolah dasar yang masih berpikir konkret. Penggunaan kartu bergambar yang
dikaitkan dengan benda-benda di sekitar anak menjadi sarana yang efektif
untuk memberikan stimulus visual sekaligus verbal. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Nurhayani et al., 2025) rangsangan visual yang dipadukan dengan
kata sederhana dapat memperkuat daya ingat anak karena informasi diterima

melalui lebih dari satu saluran sensorik. Dengan demikian, flashcard dapat

430



Miftakhul Khoiriyah, Ika Evitasari Aris, Maulina Rahayu
Analisis Kemampuan Membaca Siswa Kelas 1 Dengan Menggunakan Media Flashcard Di Sdn 2 Bumi Nabung Utara
DOI Artikel: doi.org/10.46306/jurinotep.v4i2.182

dipahami sebagai media yang sesuai dengan kebutuhan anak usia sekolah
dasar.

Variasi respon siswa yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa kemampuan membaca permulaan pada kelas I bersifat heterogen. Ada
siswa yang dapat membaca huruf dan kata dengan lancar, ada pula yang masih
ragu-ragu ketika diminta menyusun atau melafalkan kata. Kondisi ini
mendukung penelitian (Oktavia et al., 2024) yang menegaskan bahwa
pembelajaran membaca dengan flashcard dapat memperlihatkan keragaman
kemampuan siswa dalam memahami bacaan. Menurut peneliti, variasi ini
merupakan hal wajar karena setiap anak memiliki kecepatan belajar yang
berbeda.

Media flashcard dianggap sangat membantu karena dapat menarik perhatian
siswa dan membuat pembelajaran lebih hidup. Guru juga menekankan bahwa
melalui media ini, respon siswa lebih mudah diamati sehingga guru bisa
langsung mengetahui hambatan yang dialami. Pandangan ini mendukung
pernyataan (Astuti, n.d.) tentang pentingnya evaluasi formatif dalam
pembelajaran membaca permulaan. Evaluasi formatif memungkinkan guru
untuk memahami kesulitan siswa secara langsung selama proses berlangsung,
bukan hanya melalui hasil akhir.

Respon siswa terhadap media flashcard yang tergolong antusias
menunjukkan relevansi dengan penelitian (Gultom & Mudiono, 2024). Penelitian
tersebut menegaskan bahwa unsur permainan dalam flashcard mampu
meningkatkan fokus dan motivasi siswa dalam pembelajaran. Dalam penelitian
ini, siswa memperlihatkan keterlibatan aktif, meskipun tidak semua mampu
membaca dengan lancar. Hal ini menunjukkan bahwa flashcard berfungsi
sebagai media yang mampu menjaga perhatian dan keterlibatan siswa dalam
kegiatan membaca.

Meskipun begitu, masih ditemukan hambatan seperti kesulitan membedakan
huruf yang mirip dan menyusun kata sederhana. Temuan ini konsisten dengan
penelitian (Anggraeni et al.,, 2023) yang menyebutkan bahwa sebagian siswa

kelas awal tetap menghadapi hambatan membaca meskipun sudah
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menggunakan media pembelajaran. Oleh karena itu, peran guru dalam
memberikan pengulangan, latihan tambahan, serta pendampingan individual
sangat penting agar hambatan tersebut dapat diminimalisir.

Interaksi sosial siswa yang muncul melalui penggunaan flashcard juga
menjadi aspek yang menarik. Beberapa siswa saling membantu membaca kartu,
memberi semangat, bahkan ikut serta dalam permainan tebak kata. Hal ini
mendukung pandangan (Fadilah et al.,, 2025) yang menekankan bahwa kerja
sama dalam pembelajaran membaca dapat memperkuat motivasi karena siswa
merasa belajar bersama lebih menyenangkan. Dengan demikian, flashcard dapat
dipahami tidak hanya sebagai media individual, tetapi juga sebagai sarana
untuk mendorong kerja sama antar siswa.

Dukungan sekolah yang memberi ruang bagi guru untuk memvariasikan
penggunaan media turut memperkuat penerapan flashcard. (Perwitasari et al.,
2025) menegaskan bahwa suasana kelas yang interaktif dapat menumbuhkan
motivasi intrinsik siswa. Kondisi ini menunjukkan bahwa faktor lingkungan
juga mempengaruhi bagaimana media digunakan dan bagaimana siswa
merespon pembelajaran.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa flashcard berfungsi
sebagai media yang relevan dengan karakteristik siswa kelas I. Media ini
mempermudah guru dalam menyusun pembelajaran membaca permulaan dan
mampu memfasilitasi respon positif siswa, meskipun variasi kemampuan tetap
ada dan hambatan tertentu masih ditemui. Dengan demikian, penggunaan
flashcard dapat dipandang sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran

membaca yang efektif untuk kelas awal sekolah dasar.

KESIMPULAN

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dipeiroileih meilalui oibseirvasi,
wawancara, dan doikumeintasi, dapat disimpulkan bahwa peinggunaan meidia
flashcard dalam peimbeilajaran meimbaca peirmulaan di keilas I SDN 2 Bumi
Nabung Utara beirlangsung meilalui tahapan yang teirstruktur, dimulai dari

peingeinalan huruf, suku kata, kata seideirhana, hingga kalimat peindeik.
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Meidia ini meimpeirmudah guru dalam meinyampaikan mateiri, meinarik
peirhatian siswa, seirta meinciptakan suasana beilajar yang leibih hidup.
Reispoin siswa teirhadap peimbeilajaran deingan flashcard sangat poisitif
dan beirvariasi. Seibagian siswa tampak mampu meingikuti deingan lancar,
seimeintara yang lain masih ragu-ragu dan meimbutuhkan bimbingan guru.
Meiskipun teirdapat hambatan, seipeirti keisulitan meimbeidakan huruf mirip
atau meirangkai kata, siswa teitap meinunjukkan keiteirlibatan meilalui
peirhatian, partisipasi, maupun inteiraksi soisial dalam keigiatan keiloimpoik.
Seicara umum, flashcard beirpeiran peinting seibagai meidia
peimbeilajaran meimbaca peirmulaan yang seisuai deingan karakteiristik siswa
keilas awal seikoilah dasar. Meidia ini tidak hanya meindukung proiseis beilajar
meingajar seicara sisteimatis, teitapi juga meindoiroing inteiraksi, moitivasi, dan

keiteirlibatan siswa, seithingga layak dijadikan alteirnatif strateigi peimbeilajaran

meimbaca di seikoilah dasa
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